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Pada Jumat, 17 Rabiul Awal 83 H (702 M), lahir seorang manusia suci dan penerus risalah
Nabi Muhammad Saw. Pada hari yang bertepatan dengan maulid Rasulullah Saw ini, Imam

.Jafar Shadiq dilahirkan di kota Madinah

Sejak usia 34 tahun, beliau menjadi pemimpin umat memegang tampuk imamah. Tampaknya,
tidak ada para Ahlul Bait Rasulullah Saw yang memiliki kesempatan begitu luas seperti Imam

.Sadiq dalam menyebarkan ajaran Islam dan ilmu pengetahuan serta mendidik para murid

Imam Shadiq hidup di masa ketika Dinasti Umayah sedang mengalami kemunduran, dan
Dinasti Abbasiah mulai merebut kekuasaan. Di tengah pertarungan kekuasaan kedua dinasti

itu, Imam Shadiq menyebarkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan Islam. Periode
.kehidupan Imam Shadiq merupakan era pemikiran dan munculnya berbagai aliran dan mazhab

Situasi dan kondisi tersebut menyulitkan masyarakat Muslim untuk menemukan ajaran-ajaran
Islam yang benar dan menyeret mereka kepada jalan sesat. Namun cahaya petunjuk Imam

Shadiq yang terang benderang telah menyinari sudut-sudut kegelapan pemikiran masyarakat
.ketika itu

Para ulama dari berbagai mazhab Islam memandang Imam Shadiq sebagai pelopor berbagai
ilmu seperti kalam, fikih, tafsir, akhlak dan disiplin ilmu lainnya. Dilaporkan tidak kurang dari
empat ribu orang dengan semua perbedaan yang mereka miliki, telah menimba ilmu kepada

Imam Shadiq dan menulis berbagai karya. Selain itu, beliau juga dikenal dengan ketinggian
.akhlaknya

Bertepatan dengan peringatan pekan persatuan Islam kali ini, menarik kiranya untuk menggali
pandangan Imam Shadiq mengenai persatuan Islam. Imam Shadiq menyebut sesama Muslim

.sebagai satu saudara, dan mereka tidak boleh bersikap saling memusuhi

Dalam sebuah riwayat dari Imam Shadiq disebutkan bahwa "Seorang Muslim adalah saudara
Muslim lainnya. Seorang Muslim adalah cermin dan panduan Muslim lainnya. Seorang Muslim

tidak akan pernah mengkhianati, menipu dan menindas Muslim lainnya, dan tidak berbohong
".kepadanya serta tidak mengghibahnya



Imam Shadiq selalu berpesan kepada para pengikut Ahlul Bait untuk menjalin hubungan baik
dengan para pengikut mazhab Islam lain. Perilaku, perbuatan dan perkataan beliau telah

menarik perhatian para pemimpin dan para pengikut berbagai mazhab lainnya. Beliau berkata,
“Satu sama lain harus saling mencintai. Mereka berbuat kebaikan kepada sesamanya dan

.”saling menyayangi

Imam Shadiq memberikan nasehat kepada para pengikutnya supaya saling mengasihi sesama
Muslim. Imam Shadiq berkata, “Sampaikan salam kepada para pengikutku dan katakan kepada

.”,mereka Allah swt merahmati hamba-Nya yang mencintai sesama

Di bagian lain statemennya, Imam  Shadiq menegaskan solidaritas dan persaudaraan seagama
yang berpijak pada tiga faktor. Pertama meninggalkan kedengkian untuk mencegah dan

menghindari lemahnya masyarakat Islam, sehingga umat Islam tidak terpecah belah dan
tercerai-berai. Faktor kedua, saling meningkatkan ikatan persaudaraan dan solidaritas. Faktor

.ketiga saling membantu sehingga meningkatkan kemuliaan umat Islam

Kemuliaan akhlak dan ketinggian ilmu Imam Shadiq telah menarik perhatian Abu Hanifah dan
para pemimpin mazhab Ahlus Sunnah lainnya sehingga mereka berbondong-bondong

.mendatangi beliau untuk memanfaatkan kekayaan ilmu cucu Rasulullah Saw ini
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